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Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan berfikir kreatif 
dan kemandirian belajar siswa dikelas III MIN 5 Bandar Lampung. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui penerapan metode jarimatika dapat meningkatkan 
keampuan berfikir kreatif dan kemandirian belajar siswa kelas III di MIN 5 
Bandar Lampung. Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research). Penelitian ini dilaksanakan di MIN 5 Bandar 
Lampung. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas III sebanyak 42 siswa. 
Desain dalam penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Taggart. Dalam 
setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan yaitu penilaian tes, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan 
dengan menggunakan dua siklus dengan tiga kali pertemuan dalam setiap 
siklusnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I peserta didik 
memperoleh nilai rata-rata 59,7 dengan ketuntasan klasikal 38,09%, pada siklus II 
memperoleh nilai rata-rata 84,9 dan ketuntasan klasikal mencapai 84,61%dengan 
kriteria tercapai dalam indikator keberhasilan adaln 80%. Hal ini menunjukkan 
dari siklus I dan II nilai rata-rata peserta didik mengalami peningkatan dan dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode jarimatika dapt meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif dan kemandirian belajar siswa .  
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusiaadiciptakan olehmTuhan sebagai mahkluk yang amat sempurna 
diantarahmahkluk yang lainnya. Manusia dibekali oleh Tuhan berbentuk fisik 
yang bagus, diberi perasaan, fikiran juga akal. Jikaffikiran juga akal sudah di 
berikan oleh Tuhan untuk manusia maka setiap manusia harusbelajar 
ataummencari ilmu, sebagaimanakhadits Nabi yangkberbunyi:  
 طََلُب اْلِعْلِم َفِر ْيَضٌة َعَلى ُكلِّ ُمْسِلٍم َوُمْسِلَمةٍ 
Artinya:m“Menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim.” (H.R. Ibnu Barr)
1
 
Di era globalisasi pendidikan memegang peranan penting dalam 
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu 
pendidikan hendaknya dikelola dengan baik. Hal tersebut bisa tercapai bila peserta 
didik dapat menyelesaikan pendidikan tepat pada waktunya dengan hasil belajar 
yang baik.   
Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antar keluarga, sekolah, 
dan masyarakat, bahkan menjadi tanggung jawab seluruh bangsa Indonesia. 
Karena dengan adanya pendidikan maka seseorang itu akan memiliki pengetahuan 
tentang suatu wawasan pendidikan.  
Pendidikan itu dimulai sejak lahir karena pendidikan usia dini pada 
dasarnya berpusat pada kebutuhan anak, yaitu pendidikan yang berdasarkan 
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 http://www.wajibbaca.com/2018/08/hadits-tentang-menuntut-ilmu.html (28 Agustus 
2019) 
 2 
minat, kebutuhan, dan kemampuan sang anak. Oleh karena itu, peran pendidik 
sangatlah penting dalam memfasilitasi aktivitas anak dengan beragam material. 
Dalam proses pembelajaran lebih mengutamakan pada upaya bagaimana 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran.  
Pendidikan kepada anak merupakan kewajiban bagi setiap orang tua, 
hanya saja banyak yang tidak menyadari bahwa orang tua sebenanya merupakan 
guru yang pertama dan utama bagi anak-anaknya dalam membangun dan 
mendidik moralitas.
2
 Orang tua berkewajiban untuk mengarahkan dan 
membimbing masa depan anak-anak mereka, anak-anak merupaka tumpuan 
generasi yang akan datang, anak-anak merupakan cita-cita orang tuanya, anak-
anak merupaka cita-cita bangsa dan negaranya, maka diperlukan pengarahan dan 
bimbingan terutama dalam pendidikan secara nasional yang ditujukan untuk 
mempertahankan bangsa dan negara. 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi 
perkembangan bangsa dan perwujudan dari individu, terutama bagi pembangunan 
bangsa dan negara. Oleh karena itu kita seharusnya dapat mengupayakan agar 
sipenerus ini tumbuh dan berkembang seoptimal mungkin, sehingga mereka kelak 
akan mampu mewujudkan apa yang diinginkannya.  
Pembentukan kemampuan siswa di sekolah dipengaruhi oleh proses 
belajar yang ditempuhnya. Proses belajar akan terbentuk berdasarkan pandangan 
dan pemahaman guru mengenai karakteristik siswa dan juga hakikat 
pembelajaran. Siswa yang duduk dijenjang sekolah dasar adalah seorang individu 
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 Diding Nurding dan Imam Sibaweh, Pengelolaan Pendidikan Dari Teori Menuju 
Implementasi, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2017), h. 147 
 3 
yang sangat kompleks dan unik, mereka datang sebagai siswa baru di SD dengan 
beragam harapan sesuai dengan beragam aspek kecerdasan yang mereka miliki.
3
 
Belajar merupakan suatu aktifitas yang dilakukan seseorang dengan 
sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman,  atau 
pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang mengalami perubahan 
perilaku yang relatif tetap baik dalam berfikir, merasa, maupun bertindak. Dalam 
implementasinya belajar adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan, 
prilaku, dan keterampilan dengan cara mengolah bahan ajar.
4
 Hal ini sejalan 
dengan teori belajar behavioristik yang mengartikan belajar merupakan bentuk 
perubahan yang dialami peserta didik dalam hal kemampuannya untuk bertingkah 




Sasaran pendidikan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan yang 
memungkinkan siswa untuk meningkatkan bakat dan kemampuannya secara 
optimal,sehingga ia mampu menjadikan dirinya berfungsi seutuhnyan dengan 
kebutuhan pribadinyya dan masyarakat. Setiap orang memiliki bakat dan 
kemampuan yang berbeda. Pendidikan bertanggung jawab untuk memandu 
(mengidentifikasi dan membina) juga memupuk (mengembangkan dan 
meningkatkan) bakat tersebut. Pendidikan nasional berfungsi meningkatkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bersasaran untuk 
                                                 
3
Chairul Amriyah, Optimalisasi Cara Berfikir Siswa Sekolah Dasar Pada Mata 
Pelajaran IPA Melalui Model Pembelajaran Kontruktivistik, (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 
Dasar, Volume 5 No 1 Juni 2018), h. 120 
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 Endang Komara,  Belajar dan Pembelajaran Interaktif, (Bandung: PT Refika Aditama, 
2016), h. 1 
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 Ali Mudlofir, Evi Fatimur Rusydyah, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori ke 
Praktik, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2019), h. 1 
 4 
meningkatkan potensi siswa supaya menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 




Berfikir adalah suatu gelaja mental yang mampu menghubungkan hal-hal 
yang kita ketahui, yang merupakan tahap dealiktis artinya kita berfikir, pada 
pikiran itu terjadi tanya jawab untuk mampu menempatkan hubungan-hubungan 
pengetahuan kita dengan benar.
7
 
Setiapkorang mempunyai kecenderunganhatau dorongan untuk 
mewujudkan potensinya, dorongan untuk berkembang menjadigmatang, dorongan 
untuk mengungkapkanpdan mengaktifkan seluruh kapasitasnya, hanya saja porsi 
dan potensi yang dimiliki setiapporang berbeda-beda. Potensipinilah yang 
membedakanpmanusia dengan makhluk ciptaan Tuhan lainnya. Manusia diberi 
kemampuan untuk berpikirgdan memiliki potensi untuk menjadikan berbagaifhal 
yanghmemberi artigbagi kehidupan. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an 
surat Al-Isro’ ayat 84 :  
                        
Artinya: “Katakanlah (Muhammad) setiap orang berbuat sesuai dengan 




                                                 
6
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006, h. 2 
7 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta: PT 
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 Al-Qur’an Al-Alliyy dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2006), h. 
232 
 5 
Pembentukan kemampuan berfikir kreatif adalah proses berfikir divergen 
yang dipengarui oleh lingkungan eksternal dan internal, salah satunya yaitu 
melalui pembelajaran matematika. Peserta didik hendaknya diarahkan untuk 
mencapai kemampuan berpikir kreatif melalui pembelajaran matematika, dalam 
pembelajaran matematika pula harus terdapat proses melatih kemandirian peserta 
didik dalam berpikir yaitu mengkonstruksi pengetahuan yang dimilikinya. 
Kemampuan berfikir kreatif penting dilatih sejak siswa berada di tingkat Sekolah 
Dasar. Siswa dilatih menyelesaikan permasalahn bersifat terbuka agar pemikiran 
kreatifnya dapat berkembang.  
Matematikaymerupakan ilmurabstrak, deduktif,hhirarkis,faksiomatik, 
formal,kbahasa simbol yang padatlarti adalah sebuahgsistem matematika. Sistem 
matematika berisikanmodel-model yang mampu digunakan untuk mengatasi 
persoalan persoalan nyata. Secaraketimologi matematikagberasal dari bahasa latin 
manthanein atau  mathemata yang berarti belajar atau hal yang dipelajari. Dalam 
bahasa Belanda disebut wiskunde atau ilmu pasti yang kesemuanya berkaitan 
dengan penalaran. Oleh sebabgitu pelajaran matematika dalam pelaksanaan 
pendidikan diberikan kepada semua jenjang pendidikan yang dimulai dari sekolah 
dasar (SD) sampai perguruan tinggi. Tujuannya adalah untuk membekali siswa 
dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Siswa 
kreatif dalam berfikir untuk memecahkan masalah merupakan salah satu tujuan 
yang harus dicapai dari pelajaran matematika. Berfikir kreatif merupakan 
 6 
pemikiran yang bersifat keaslian dan reflektif serta menghasilkan suatu produk 
yang komplek dalam permasalahan matematika.
9
 
Pada masa lalu hingga sampai detik ini, tidak sedikit orang tua dan orang 
awam beranggapan bahwa matematika dapat digunakan untuk memprediksi 
keberhasilan seseorang. Menurut mereka, jika seorang siswa berhasil mempelajari 
matematika dengan baik maka ia diprediksi akan berhasil juga mempelajari mata 
pelajaran yang lainnya. Begutu juga sebaliknya, seorang anak yang kesulitan 
dalam mempelajari pelajaran matematika akan kesulitan juga dalam mempelajari 
mata peelajaran yang lain.  
Siswa Sekolah Dasar (SD) umurnya berkisar antara 6 atau 7 tahun, sampai 
12 atau 13 tahun. Menurut Piaget, merekapberada di fase operasionalfkonkret. 
Kemampuan yang kelihatan di fase ini ialah kemampuan pada tahap berfikir 
untuk mengoperasikanpkaidah-kaidahklogika, meskipungmasih terikat dengan 
objek yang bersifat konkret yang mampu diraih dari panca indra.
10
 Anak yang 
berada di kelas awal SD adalah anak yang ebrada pada rentangan usia dini. Masa 
usia dini ini merupakan masa yang pendek tetapi merupakan masa yang sangat 
penting bagi kehidupan seseorang. Oleh karena itu, pada masa ini seluruh potensi 
yang dimiliki anak perlu didorong sehingga akan berkembang secara optimal.
11
 
Pada pelajaran matematika yang abstrak, siswa membutuhkan alat bantu 
berbentuk sarana, juga alat peraga yang mampu memperjelas apa yang akan 
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disampaikan  guru sehingga siswa lebih cepat mengerti sertatmemahami materi 
yang telah diajarkan. Anak sekolah dasar memandang pelajaran matematika 
adalah pelajaran yang sulit. Hal ini merupakan tugas pendidik atau guru 
bagaimana cara menanamkan pemahaman atau kesan matematika itu tidak sulit 
dan belajar matematika itu menantang.  
Yang dimaksud memberikan pemahan atau kesan bahwa matematika itu 
tidak sulit adalah memberika image pada anak, setelah mereka melihat atau 
menghadapi soal matematika, mereka merasa dan menganggap bahwa matematika 
itu tidak sulit. Dengan itu anak menjadi tidak takut pada pelajaran matematika 
serta berani belajar dan menyelesaikan masalah sendiri.
12
 Sedangkan yang 
dimaksud memberikan pemahaman atau kesan matematika itu menantang adalah 
metematika merupakan tantangan bagi anak. Artinya, matematika merangsang 




Matematika merupakan salah satu pelajaran yang memiliki karakter 
tertentu, karakteristik matematika sangat memerlukan kemampuan mental yang 
tinggi. Dalam mempelajari matematika  memerlukan waktu yang relatif lama dan 
memerlukan ketekunan serta kesungguhan untuk dapat memahami materi. Namun 
hal tersbut juga yang menyebabkan matematika merupakan pelajaran yang kurang 
diminati siswa.
14
 Perkembangan ilmu pengetahuan yang menuntut siswa untuk 
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dapat berfikir kritis, sistematis, logis, dan kreatif memang tidak dapat dipungkiri 
lagi. Cara berfikir seperti ini dapat dikembangkan dengan belajar matematika, 
karena matematika memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas antar 
konsepnya sehingga memungkinkan siswa terampil berfikir rasional.
15
 
Peserta didik seharusnya diarahkan untuk mencapai kemampuan berfikir 
kreatif dan kemandirian belajar melalui pembelajaran aktivitas matematika. 
MenuruthSoleh, Abidin juga Ariati metode jarimatika adalah salah satu metode 
alternatif untuk belajar berhitung yang diajarkan menggunakan sarana jari-jari 
tangan dan faktorteksternal yang penting untuk mengembangkan prestasi belajar 
siswa.
16
 Berhitung menggunakan metodekjarimatika gampang dipelajari juga 
menggembirakan untuk siswa. Gampang dikaji karena jarimatika bisa 
menjembatanipantara tahap peningkatan kognitif siswa yang konkret dengan 
bahan berhitung. Jarimatika memberikan visualisasi tahap berhitung, siswa 
mempelajari dengan memanipulasiphal-hal konkretptersebut untuk mempelajari 
bahan matematika yang bersifat abstrakpdan deduktif. Menggembirakan karena 
siswa merasakan seolah-olahwmereka bermain sambilkbelajar juga 
merasaktertantang  dengan metode jarimatikakini.  
Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi di atas dan didukung oleh 
referensi studi dan penelitian,maka peneliti berkolaborasi dengan guru kelas 3 
untuk menerapkan metode jarimatika dalam sebuah penelitian tindakan kelas 
(PTK) untuk mengantisipasi masalah tersebut. Besar harapan penulis dalam 
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pembelajaran tentang materi perkalian yang menggunakan metode jarimatika 
untuk dapat mengembangkan kemampuan berfikir kreatif dan kemnadirian belajar 
siswa serta menrik minat siswa untuk belajar, sehingga tujuan yang diharapakan 
dapat meningkat. Oleh karena itu masalah dalam penelitian ini yaitu “Upaya 
Mengembangkan Kemampuan Berfikir Kreatif dan Kemandirian Belajar Siswa 
dengan Menggunakan Metode Jarimatika Pada Materi Perkalian Di Kelas III 
SD/MI”  
B. IdentifikasitMasalah 
Berdasarkan latar belakangpmasalah yang sudah dijabarkan diatas maka 
identifikasipmasalah adalah sebagaipberikut: 
1. Kemampuan berfikir kreatif dan kemandirian belajar matematika siswa 
masih rendah 
2. Minat dalam mempelajari pelajaran matematika masih kurang 
3. Metode pembelajaran yang masih monoton 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti fokus pada upaya 
mengembangkan kemampuan berfikir kreatif dan kemandirian belajar siswa 
dengan menggunakan metode jarimatika pada materi perkalian di kelas III SD/MI 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “apakah metode jarimatika dapat 
mengembangkan kemampuan berfikir kreatif dan kemandirian belajar siswa di 
kelas III SD/MI?”.  
 10 
E. Tujuan Penelitian                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah metode jarimatika 
dapat mengembangkan kemampuan berfikir kreatif dan kemandirian belajar siswa 
di kelas III SD/MI. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:  
1. Teoristis  
Manfaat yang mampu didapat dari penelitian ini adalah sebagai pedoman 
atau acuan bagi penelitian selanjutnya. Dengan adanya penelitian ini, 
diharapkan dapat menjadi tolak ukur dalam melakukan penelitian yang 
sejenis. Selain itu, sebagai tindak lanjut penyempurnaan bahan ajar 
sehingga penelitian ini juga dapat dilanjutkan atau sebagai referensi bagi 
penelitian selanjutnya. 
2. Praktis  
a) Bagi Siswa 
Siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif dan 
kemandirian belajar. 
b) Bagi Guru  
Guru mendapat tambahan wawasan dan keterampilan dalam memperbaiki 
system pembelajaran, sehingga kualitas belajar meningkat. 
c) Bagi Sekolah 
Dapat memberikan masukan positif dalam meningkatkan mutu pendidikan 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kemampuan Berfikir Kreatif  
1. Pengertian Kemampuan Berfikir  Kreatif 
Siswa sekolah dasar merupakan siswa yang masih membutuhkan perhatian 
besar dan rasa ingin tahu yang sangat tinggi, bagi para guru disni merupakan 
ladang untuk mengekspor kemampuan mereka dengan mencoba melatihkan 
kemampuan berfikir tingkat tinggi pada siswa sekolah dasar.
17
 Setiaphindividu 
mempunyai kemampuan yang berbeda-beda saat melaksanakan suatuktindakan. 
Kemampuankini mempengaruhikpotensi yang ada pada diri individuptersebut. 
Tahap belajar  yang mewajibkan siswa mengoptimalkanksegala kecakapangyang 
dipunyai.  
Kemampuanhjuga dapat dihubungkan dengangkompetensi yang 
merupakanhperpaduan dari tiga dominan pendidikan yang meliputi ruang 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang terbentuk dalam polahberfikir dan 
bertindak dalamkkehidupan sehari-hari. Atas dasar ini, kompetensi dapat 
berartigpengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang 
yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor dengan sebaik-baiknya.  
Robbinspmenyatakan bahwa kemampuan dipengaruhipoleh dua 
faktor,pyaitu:  
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a. KemampuanhIntelektual  
Kemampuanfintelektual adalahkkemampuan yang diperlukan 
buatmelaksanakan berbagaihaktivitas mentalgberfikir, menalarkdan 
memecahkandmasalah  
b. Kempuan Fisikd 
Kemampuangfisik adalahkkemampuan tugas-tugaskyang menuntut 
stamina,kketerampilan,hkekuatan, juga karakteristik sebentuk.  
Berpikirpitu disebabkan dari anugerah Tuhan untuk kita berbentuk otak. 
Dengan otak itulahpmanusia mampu dibedakan dari makhluk-makhlukklain 
semacam binatangwatau tumbuhan.pJadi, jika otak itu tidak dipakai 
sebagaimanapmestinya maka keistimewaan yang dimiliki seseorang itupmenjadi 
musnah danptidak berarti samapsekali. Sesuai dengan Al-Qur’an berikut:  
                   




Berpikir pada Kamus Besar Bahasa Indonesia berartipsuatu keaktifan 
pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan yang terarah kepada suatu 
sasaran. Berpikir adalahpdaya yang palingputama danpmerupakan ciripkhas yang 
membedakanpmanusia dariphewan. Ciri-ciripyang terutama atas berpikir 
adalahpabstraksi. Abstraksipdalam halhini berarti anggapanplepasnya kualitas 
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atauprelasi atas benda-benda, kejadian-kejadianpdan situasi-situasipyang mula-
mulapdihadapi sebagaipkenyataan. 
Cara berpikirpadalah refleksi dari perbedaan individual pada proses juga 
mengolahkinformasi serta pemakaian strategi untuk  merespon suatukstimulus 
atau memecahkankmasalah tertentu, yangpdiklasifikasikanpmenjadi 
berpikirpdevergen dan berpikirpkonvergen
19
. Berpikirpdivergen adalahpberpikir 
secaradsistematik (system thinking) yangpmemusatkan pada bagaimanapsesuatu 
berinteraksi dengan unsur-unsurkpokok lain pada sebuah sistem. 
Sedangkanpberpikir konvergen adalahkcara berpikirpdimana seseorang dipdorong 
untuk  menemukan jawabanpyang benarpatas suatuppermasalahan.
20
 
Carapberfikir konvergen terfokus,pintens, cepat, juga terbatas atas informasipyang 
tersimpan pada lokasi memoriptertentu, strategihini dibutuhkan buat 
merampungkan tugas yang behubunganpdengan angka-angka, 
memecahkangmasalah analogigverbal, atau mengingatpejaan atas suatu katapyang 
lebihpbanyak berkaitan sama kemampuankintelektual.  
Siswa  Sekolah Dasar (SD) berada pada proses peningkatan kognitif 
yangpberbeda dengan siswa sekolah padapjenjang berikutnya. Pada teori 
peningkatan intelektual yang dikembangkan Piaget, siswagSD sebagiankbesar 
berada pada proses operasi konkret. Dikatakan tahappoperasipkonkret,karena pada 
proses inikanak hanya bisa berfikir dengan logika untuk  memecahkanppersoalan-
persoalankyang bersifathkonkret atauhnyata saja, yakni dengan cara 
mengamatikatau melakukan sesuatugyang berkaitan dengan 
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pemecahankpersoalan-persoalanktersebut. Berfikirgsecara operasionalkkonkret 
dapatkdipandang sebagaigtipe awal berfikirhilmiah. Olehkkarena itu kajian dikSD 
sedapatkmungkin dimulai dengan menyuguhkan masalahkrealistik 
sehinggahdapat dibayangkankoleh siswa. 
Tahap pembelajaran disatuan pendidikankkhususnya tingkatkdasar 
merupakanktitik tolakkproses pendidikanhyang butuh diberikankperhatian khusus. 
Alasangrasional dalamhkaitan tersebutkterindikasi padahimplementasi proses 
pendidikanhyang bermuara pada tahap  pembelajaran di kelas. Akanktetapi, 
aspekkpenting pada beberapakkomponen tahap pendidikanpsebagai 
sebuahksistem menempatkan tahap pembelajaran yang seimbang dengan aspek 
perencanaankdan evaluasikyang dilaksanakanksecara kontinu.kPerencanaan 
memegangkperanan pentingkdalam mengimplementasikankperencanaan yang 
sudah dibuat juga didesainkseoptimal mungkin. Adapunhproses evaluasi 
dilaksanakan untuk mengetahuiksejauh mana tahap pembelajaran dilakukan, 
apakah telah dapatkdikategorikan berhasilnatau masih perluhperbaikan tahap 
pembelajaran.  
Berfikir kreatif adalah suatu rangkaian tindakan yang dilakukan orang 
yang menggunakan akal budinya untuk menciptakan buah pikiran baru dari 
kumpulan ingatan yang berisi berbagai ide, keterangan, konsep, pengalaman, dan 
pengetahuan yang ada dalam pikirannya. Berfikir kreatif dapat juga dipandang 
sebagai suatu proses yang digunakan ketika seorang individu mendatangkan atau 
memunculkan suatu ide baru, dimana ide baru tersebut merupakan gabungan ide-
ide sebelumnya yang belum pernah diwujudkan. Guru berperan penting dalam 
 15 




2. Indikator Berfikir Kreatif  
Berfikir kreatif merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang dan 
bukan serta merta ada atau melekat sejak lahir. Namun untuk menilai kemampuan 
berfikir kreatif harus mengguankan acuan yang telah dibuat. Indikator berfikir 
kreatif meliputi sebagai berikut:  
1) Berfikir lancar merupakan kemampuan untuk menghasilkan banyak 
ide yang keluar dari pemikiran seseorang dengan cepat. Berfikir lancar 
ini meliputi:  
a) Mencetuskan banyak ide, jawaban penyelesaian masalah atau 
pertanyaan dengan lancar  
b) Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal 
c) Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban 
2) Berfikir luwes adalah kemampuan untuk mengemukakan bermacam-
macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah. Berfikir luwes 
meliputi:  
a) Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi 
b) Melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda 
c) Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda 
d) Mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran  
 
3) Berfikir orisinil adalah kemampuan untuk mencetuskan gagasan 
dengan cara yang asli. Berfikir orisinil meliputi:  
a) Melahirkan ungkapan yang baru dan unik  
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b) Memikirkan cara yang tidak lazim 
c) Membuat kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagiannya 
 
4) Keterampilan mengelaborasi adalah kemampuan menambah situasi 
atau masalah sehingga menjadi lengkap. Keterampilan mengelaborasi 
ini meliputi:  
a) Memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk 
b) Menambah atau memperinci detail-detail dari suatu objek, 
gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih menarik
22
 
3. Faktor yang Mempengaruhi Berfikir Kreatif  
a. Kemampuan kognitif  yang termasuk disini adalah kecerdasan diatas rata-
rata, kemampuan melahirkan gagasan baru, gagasan-gagasan yang 
berlainan dan fleksibelitas kognitif.  
b. Sikap yang terbuka yaitu orang kreatif mempersiapkan dirinya menerima 
stimulasi internal dan eksternal, ia juga memiliki minat yang beragam dan 
luas.  
c. Sikap yang bebas, otonom dan percaya pada diri sendiri. Orang kreatif 
tidak suka digiring, ingin menampilkan dirinya semampu dan semaunya, 
ia tidak terlalu terikat pada konvensi-konvensi sosial .  
4. Ciri-Ciri Berfikir Kreatif 
Seseorang dikatakan kreatif tentu ada ciri-ciri yang lebih berkaitan dengan 
keterampilan sikap atau perasaan. Ciri-ciri berfikir kreatif pada siswa adalah 
sebagai berikut:  
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a. Keterampilan Menilai (Mengevaluasi) 
Dilihat dari bagaimana perilaku anak menentukan pendapat sendiri 
mengenai suatu hal.  
b. Memiliki Rasa Ingin Tahu 
Dilihat dari bagaiman perilaku anak mempertanyakan segala sesuatu. 
c. Bersifat imajinatif  
Dilihat dari bagaimana perilaku anak membuat cerita tentang tempat-
tempat yang belum pernah dikunjungi atau tentang kejadian-kejadian yang 
belum pernah dialami. 
d. Merasa Tertantang Oleh Kemajemukan  
Dilihat dari bagaimana perilaku anak mencari penyelesaian suatu masalah 
tanpa bantuan orang lain.  
e. Memiliki Sifat Berani Mengambil Resiko  
Dilihat dari bagaimana perilaku anak yang berani mempertahankan 
gagasannya dan bersedia mengakui kesalahannya.  
f. Memiliki Sifat Menghargai  
Dilihat dari bagaimana perilaku anak yang menghargai hak-hak diri 
sendiri dan orang lain.  
B. Kemandirian Belajar Siswa  
1. Pengertian Kemandirian Belajar  
Belajar mandiri bukan berarti belajar sendiri. Seringkali orang menyalah 
artikan belajar mendiri sebagai belajar sendiri. Bab IIkUndang-undangkNomor 20 
Tahunk2003 tentangkSistem PendidikangNasional menyatakanbbahwa 
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pendidikandnasional berfungsi meningkatkan kebisaan juga membentukkwatak 
sertakperadaban bangsakyang bermartabat dalam rangkakmencerdaskan 
kehidupangbangsa, bersasaran untukmeningkatkan potensi siswa agar menjadi 
manusiahyang beriman juga bertaqwa kepada Tuhan YangkMaha Esa, 
berakhlakkmulia, sehat,fberilmu, cakap,dkreatif, mandiri, juga jadi wargaknegara 
yangfdemokratis, sertadbertanggung jawab. 
Jelaslah atas katagmandiri sudah munculksebagai salahhsatu sasaran 
pendidikanknasional kita.kKarena itu penindakannya membutuhkan perhatian 
khususdsemua guru,japalagi tidakkada matakpelajaran khususktentang 
kemandirian.bDalam Al-Qur’an semangatdbelajar untuk mencapaikilmu 
pengetahuanksangat disarankan bagiksetiap umatkmanusia. Pada Al-Qur’an juga 
dijelaskankbahwa orang-orangkyang berimankdan berilmu akan ditinggikan 
derajatnyakoleh Allah menjadiklebih mulia danvlebih tinggikdibandingkan 
dengan orangkyang tidakhmemiliki imankdan pengetahuan.kSebagaimana yang 
dijelaskan kalam surat Al-Mujadalah ayat 11: 
                           
                          
               
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu,”berilah 
kelapangan didalam majlis-majlis”, maka lapangkanlah, niscaya allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan “berdirilah kamu”, maka berdirilah, 
niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman diantaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha teliti apa yang kamu 
kerjakan”23 
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Pengertiankkemandirian secarakpsikologis danhmentalis yaitukkeadaan 
seseorangkyang dalambkehidupannya bisa memutuskanmdan mengerjakan 
sesuatuhtanpa bantuankdari orangblain. Kemampuancdemikian mungkin hanya 
dimiliki jikahseseorang berkemampuanbmemikirkan dengan seksamamtentang 
sesuatumyang dilakukan atau diputuskannyakbaik darimsegi manfaatkatau 
keuntungannya,kmaupun segiknegatif dankkerugian yang  dialaminya.kSekolah 
juga wajib lebihkefektif pada melatihmkemandirian. Dengan berbagaijkegiatan 
disekolah wajib mampu mengajarkankpara siswa agar tidak bergantungkpada 
orang lain, berusahakmenyelesaikan tugas berlandaskan kemampuan sendiri, dan 
lain sebagainya.  
Darikpengertian belajarkmandiri dikatas, maka bisa disimpulkan bahwa 
kemandiriankadalah perilakukindividu untuk mewujudkankkehendak atau 
kemauan secaralnyata dengan tidakkbergantung pada orangklain.
24
 Pada halkini 
adalah siswa tersebut bisa melaksanakan pembelajaran sendiri, mampu 
menentukankcara pembelajaran  yangkefektif, bisa menjalankan tugas-tugas 
belajar dengan baikjuga bisa untuk melaksanakan aktivitas pembelajaran 
secarakmandiri. Kemandirian dalam belajar ini menurut Wedemeyer perlu 
diberikan kepada peserta didik suapaya mereka mempunyai tanggung jawab 
dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya dalam mengembangkan kemampuan 
                                                 
24
Dwi Rachmayani’ Penerapan Pembelajaran Reciprocal Teaching Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Komunikasi Matematis dan Kemandirian Belajar Matematika Siswa’ (Jurnal 
Pendidikan Unsika’ Volume 2 No 1 November 2014)’ h. 18 
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belajar. Sikap-sikap tersebut perlu dimiliki peserta didik karena hal itu merupakan 
ciri kedewasaan orang terpelajar.
25
 
Pengertian belajar menurut teori humanistik ialah suatu teori dalam 
pembelajaran yang mengedepankan cara memanusiakan manusia, sehingga 
potensi dirinya dapat berkembang.
26
 Sedangkan secara umum belajar diartikan 
sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap 




Dankhasil dari pembelajaran  itu adalahhadanya perubahandtingkah 
lakumsecarakkeseluruhan yang mampu diukurndan diamati. Anak usiafsekolah 
dasarfumunya beradagpada rentanggusia dinivyang ada memandang 
segalafsesuatu sebagaiksatu keutuhanksehingga kajian ada bergantung atas objek-
objekfkonkret danfpengalaman yangkdialaminya. Tahap pembelajaran di 
SekolahhDasar wajib bersifatkterpadu dengan peningkatan siswa baik 
peningkatan fisik,hkognitif, sosial,jmoral, maupunfemosional.  
Kemandirian belajar adalah suatu aktivitas belajar yang dilakukan siswa 
tanpa bergantung kepada orang lain baik teman maupun gurunya dalam mencapai 
tujuan belajar yaitu menguasai materi atau pengetahuan dengan baik dan dengan 
                                                 
25
 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 
(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2015), h. 354 
26
Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer, (Yokyakarta: 
Ircisod, 2017), hlm. 231 
27
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya 2017), h. 90 
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kesadarannya sendiri siswa dapat mengaplikasikan pengetahuannya dalam 
menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari.
28
 
2. Indikator Kemandirian Belajar 
Adafbeberapa indikator untuk mengukurhkemandirian belajar 
diantaranyadyaitu:  
a. Inisiatif belajar 
b. Mendiagnosa kebutuhan belajar  
c. Menetapkan target dan juga sasaran pembelajaran  
d. Memonitor, mengatur dan mengontrol kemajuan pembelajaran  
e. Memandang kesulitan sebagai tantangan  
f. Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan  
g. Memilih dan menerapkan strategi pembelajaran 
h. Mengevaluasi tahap dan hasil pembelajaran  
i. Mempunyai konsep diri 
 
3. Ciri-Ciri Kemandirian Belajar 
a. Percaya diri  
a) Berani tampil di muka umum  
b) Percaya pada kemampuan diri sendiri 
c) Berani bertanya 
d) Berani mengemukakan pendapat 
e) Berbicara lancar saat berada dihadapan orang banyak  
f) Bersemangat mengikuti diskusi kelompok  
g) Bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu  
h) Berusaha mengerjakan tugas sendiri 
 
b. Mampu bekerja sendiri  
a) Melakukan tugas tanpa diperintah orang lain 
b) Menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang lain  
c) Puas dengan hasil yang diperoleh  
 
c. Bertanggung jawab 
a) Berani mengakui kesalahan  
b) Berani menerima resiko atas perbuatan yang telah dilakukan  
c) Belajar dari kegagalan  
d) Bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas  
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 Rita Ningsih, Arfatin Nurrahmah, Pengaruh Kemandirian Belajar dan Perhatian 
Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Matematika, (Jurnal Formatif, ISSN:2088-351X, 2016), h. 
76 
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d. Aktif dalam belajar  
a) Mengkimunikasikan hasil pendapatnya 
b) Mencoba mendapatkan penegtahuan sendiri  
c) Membuat sesuatu untuk memahami pelajaran  
d) Berani membuat kesimpulan berdasarkan penjelasan  
 
4. Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar  
Kemandirian belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor 
yang terdapat pada dirinya sendiri (faktor endogen) dan faktor yang terdapat di 
luar dirinya (faktor eksogen).  
a. Faktor Endogen  
Faktor endogen adalah semua pengaruh yang bersumber dari dalam 
dirinya sendiri, seperti keadaan keturuanan dan konstitusi tubuhnya sejak 
dilahirkan dengan segala perlengkapan yang melekat padanya. Segala sesuatu 
yang dibawa sejak lahir adalah merupakan bekal dasar bagi pertumbuhan dan 
perkembangan individu selanjutnya. Bermacam-macam sifat dasar dari ayah dan 
ibu mungkin akan didapatkan di dalam diri seseorang, seperti bakat, potensi 
intelktual dan potensi pertumbuhan tubuhnya.  
b. Faktor Eksogen  
Faktor eksogen adalah semua keadaan atau pengaruh yang berasal dari 
luar dirinya atau dengan kata lain faktor lingkungan. Lingkungan kehidupan yang 
dihadapi individu mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorang, baik 





C. Metode Jarimatika 
1. Pengertian Metode Jarimatika  
Jarimatika adalah gabungansdari kata “jari” dand“aritmatika” yang 
diartikan sebagaidcara proses hitung dengan menggunakan fungsi jari 
sebagaidalat bantu mengoperasikan operasishitung. Metodewini ditemukanfoleh 
IbufSepti Peni Wulandani dan dikembangkan pada tahun 2000 sampai 2003. 
Meski hanya menggunakan jari tangan kita mampu melakukan operasi hitung 




Jarimatika merupaka singkatan dari jari dan aritmatika. Jari adalah jari-jari 
tangan yang kita miliki dan aritmatika adalah  kemampuan berhitung. Jadi 




2. Tahap- tahap Penggunaan MetodekJarimatika 
Metode jarimatika tidak menghilangkan konsep operasi matematis, tetapi 
proses berhitung dapat diupayakan lebih mudah dan cepat. Metode ini mungkin 
bersifat primitive, akan tetapi metode ini mudah diterima dan dipahami oleh 
siswa. Selain itu metode ini cukup menarik, praktis, sederhana, dan ekonomis 
karena hanya menggunakan sepuluh jari tangan kita.
31
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 Ulfasari Rafflesia, Idhia Sriliana, Pepi Novianti, Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Berhitung Siswa Sekolah Dasar Kelas IV Dengan Metode Jarimatika, (Jurnal Dharma Rafflesia 
No 1 Juni 2017), h. 10 
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 Tiarmina Sitio, Penerapan Metode Jarimatika Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas I SDN 003 Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Hulu, (Jurnal 
Primary Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan 
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Berikutkini rumuskdasar dan tahap pemakaian MetodekJarimatika:  
Tabel 1  
Rumus Dasar Metode Jarimatika 
 
Kelas  Kelompok Rumus Dasar  
1v 6-10b (P1+P2) + (A1xA2)v 
2m 11-15n 100+(P1+P2) + (A1xA2)c 
3h 16-20v 200+(P1+P2) + (A1xA2)v 
4k 21-25f 400+2(P1+P2) + (A1xA2)d 
5g 26-30g 600+2(P1+P2) + (A1xA2)w 
6f 31-35h 900+3(P1+P2) + (A1xA2)h 
7r 36-40t 1200+3(P1+P2) + (A1xA2)e 
8y 41-45r 1600+4(P1+P2) + (A1xA2)z 
9b 46-50f 2000+4(P1+P2) + (A1xA2)f 
10b 51-55f 2500+5(P1+P2) + (A1xA2)w 
Sumber Data : Tabel Metode Perkalian Jarimatika 
Adapun langkah-langkah metode Jarimatika adalah sebagai berikut:  
1) Tarik nafas dalam-dalam, lalu hembuskan perlahan.  
2) Ajaklah anak-anak untuk bergembira, misalnya dengan bernyanyi bersama  
3) Mengenalkan lambang-lambang yag digunakan di dalam jarimatika. Di 
awali dengan tangan kanan yang emnunjukkan satuan 1-9 dan tangan kiri 
yang menunjukkan puluhan 10-90 
4) Ajaklah anak untuk selalu bergembira dan berusaha untuk tidak 
merepotkan anak untuk menghafal lambang bilangan  
5) Mendemostrasikan formasi jari tangan yang  menunjukkan angka-angka 
tersebut 
6) Mempraktekkan operasi katabaku32 
 
                                                 
32 Ibid, h. 149 
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Berikut ini beberapa contoh penggunaan metode jarimatika dalam operasi 
perkalian yang terbagi dalam kelas-kelas atau kelompok besar dengan 
menggunakan lambang-lambang jarimatika, diantaranya yaitu:  
1. Kelas 6-10 Rumus (P1+P2) + (A1xA2) 





Dari gambar diatas dapat diperoleh data:  
P1 = 2 jari = 20 
P2 = 3 jari = 30 
 
A1 = 3 jari = 3 
A2 = 2 jari = 2 
Penyelesaian:  
Rumus:  (P1+P2) + (A1xA2)  
  =(20+30) + (3X2)  
  =50 + 6 
  =56 
Jadi, 7 x 8 = 56 
2. Kelas 11-15 Rumus : 100+(P1+P2) + (A1xA2)  





Dari gambar diatas dapat diperoleh data:  
P1 = 2 jari = 20 
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P2 = 3 jari = 30 
 
A1 = 3 jari = 3 
A2 = 2 jari = 2 
 
Penyelesaian:  
Rumus: 100 + (P1+P2) + (A1xA2) 
  =100 + (20+30) + (3x2)  
  =100 + 50 + 6 
  = 156 
Jadi, 12 x 13 = 156 
3. Kelas 16-20 Rumus: 200+(P1+P2) + (A1xA2) 





Dari gambar diatas dapat diperoleh data:  
P1 = 2 jari = 20  






Rumus: 200+(P1+P2) + (A1xA2)  
  = 200 + (20+40) + (7x9)  
  = 200 + 60 + 63 
  = 323 
Jadi, 17 x 19 = 323 
3. Keunggulan Metode Jarimatikah 
Keunggulan metode jarimatika adalah sebagai berikut:  
a) Jarimatika memberikan visualisai proses berhitung 
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b) Daat melatih menyeimbangkan otak kiri dan otak kanan  
c) Gerakan jari-jari tangan akan menarik minat anak.  
d) Jarimatika relatif tidak memberatkan memori otak saat digunakan  





4. Kelemahan Metode Jarimatika  
Kelemahan metode jarimatika adalah sebagai berikut:  
a) Karena jumlah jari tangan terabatas maka operasi matematika yang 
bisa diselesaikan juga terbatas 
b) Lebih lambat dibanding sempoa 
 
D. Penelitian Yang Relevan  
Pada penulisan pengamatan ini dilandaskan atas sumber penelitiankyang 
benar-benardrelevan. Penelitian yang menjadikdasar pengamatan dan relevan 
antaradlain:  
1. Berdasarkan penelitian “Penerapan Metode Jarimatika Untuk 
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika 
Kelas I MI Al-Hidayah Kecamatan Payung Sesaki” oleh Eka Sulastri. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek pada 
pengamatan inidadalah murit kelas IdMI Al-Hidayah KecamatandPayung 
Sekakifdengan jumlahdsiswa sebanyaks16 orang. Data dalam pengamatan 
ini didapat melewati teknikdobservasi danfdokumentasi. berlandaskan 
hasil pengamatan mampu disudutkan bahwa melewati metodedjarimatika 
mampu meninggikan kemauan pembelajaran  matematikadsiswa kelassI 
MI Al-HidayahfKecamatan PayungmSekaki. Keberhasilanjini mampu 
tercapai karnakdipengaruhi dari pemakai metodekjarimatika, aktivitas 
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 Sumiati, Efektifitas Pembelajaran Matematika Pada Perkalian Melalui Metode 
Jarimatika Terhadap Ketuntasan Belajar Kelas I SDN Sindangwangi I Tahun 2016, (Jurnal 
Elemetari Edukasia Vol 1 No 1 2018), h. 63 
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siswa menjadiblebih aktifkyang berartissiswa cenderungspositif untuk 
mengikuti tahap kajian yang diberikan olehdguru. Dengan  
demikiandmaka tingkat penerimaandsiswa akan lebih meninggi.  
2. Berdasarkan penelitian “Efektivitas pemakaian MetodedJarimatika 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Perkalian Siswa Kelas II MI 
Tamrinut Thullab Sowanlor Kedung Jepara” oleh Afriza Hadi Setya.  Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang menggunaka metode eksperimen. Subyek dalam 
penelitian ini adalah kelas II yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas II A 
dan II B. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi, 
wawancara dukumentasi dan tes. Sehingga dari penelitian ini dapat 
diseimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang 
memakai metodehjarimatika dengan kelashyang memakai pembelajaran  
konvensionalhpada matakpelajaran matematika bahan perkaliankdi MI 
TamrinutkThulab SowanlorgJepara, karenaknilai rata-ratagposttes kelas 
ekeperimenjlebih tinggindaripada kelaskkontrol. Makafpenerapan metode 
jarimatikaklebih efektifgterhadap hasil belajar siswa pada matadpelajaran 
matematikakmateri perkalian. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka 
Sulastri ialah dengan menggunakan metode jarimatika mampu meningkatkan 
keinginan untuk belajar pelajaran matematika, sedangkan pada penelitian ini 
berfokus pada peningkatan kemampuan berfikir keratif dan kemandirian belajar. 
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Perbedaan penelitian dari Afriza Hadi Setya terletak pada efektivitas penggunaan 
metode jarimatika. 
Beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang penggunaan 
metode jarimatika, penelitian ini bukanlah yang baru dan pertama kali dilakukan. 
Peneliti mengharapkan dengan adanya penelitian ini bisa melengkapi, 
menyempurnakan kembali penelitian yang sebelumnya. Selain itu dengan adanya 
penelitian ini diharapka dapat dimanfaatkan dan berguna bagi pendidik untuk 
menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik, efektif dan menyenangkan 
bagi seluruh peserta didik di dalam kelas. Kemampuan berfikir kreatif dan 
kemandirian belajar merupakan kemampuan yang harus dimiliki bagi setiap 
peserta didik.  
E. Kerangka Berfikir 
Pada era global ini terdapat banyak perubahan pendidikan yang sifatnya 
mendasar. Untuk mengatasi perubahan yang menggelobal diperlukan adanya 
pembeharuan dalam pendidikan yaitu dengan adanya tematik pembelajaran, 
dimana materi atau bahan ajar tersebut didasarkan atas teman-tema. Pembaruan 
kurikulum terus dilakukan oleh pemerintah untuk mengimbangi teknologi dan 
budaya yang semakin berkembang. Kurikulum yang berlaku saat ini adalah 
kurikulum 2013 yaitu kurikulum yang berbasis kompetensi. Dimana di dalamnya 
dirumuskan secara terpadu kompetensi sikap, pengetahuan, keterampilan yang 
harus dikuasai oleh peserta didik. kajian tematik mempunyai artikpenting untuk 
membangunfkompetensi siswa. Pertama kajian tematikrlebih menekankan 
keterlibatandsiswa pada tahap belajar secarafaktif sehinggassiswa mampu 
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mendapat pengalamandlangsung dansterlatih untuk mampu menemukandsendiri 
berbagaifpengetahuan yangddipelajarinya. Kedua,spembelajaran tematikrlebih 
menekankanwpada penerapankkonsep belajarrsambil melakukanwsesuatu. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah 
dengan menggunakan media dan metode pembelajaran. Metode pembelajaran 
yang baik adalah yang digunakan guru untuk menjelaskan materi pelajaran 
sehingga peserta didik dapat menerima materi pelajaran dengan baik serta dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Metode jarimatika 
yang menggunakan fungsi jari sebagai alat bantu mengoperasikan operasi hitung 
ini dapat melatih peserta didik agar mempunyai kebisaan berhitung hanya dengan 
jari-jaridyang merekadmiliki.  
Matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit bagi sebagian besar 
peserta didik, tetapi pelajaran matematika sangat perlu dan penting untuk 
dipelajari. Oleh karena itu metode jarimatika diharapkan dapat menumbuhkan 
kemampuan berfikir kreatif dan kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika. Pembelajaran yang monoton akan menjadikan peserta didikkmerasa 
jenuh.dApalagi jikahdilihat daridkarakteristik pesertaddidik khususnyadpeserta 
didikmtingkat SD/MIsyang masihdtinggi tingkatrkeinginannya untuk bermain.  
F. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan beberapa teori pendukung dan kerangka berfikir di atas maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah metode jarimatika dapat meningkatkan 
kemampuan berfikir kretaif dan kemandirian belajar siswa kelas III MIN 5 Bandar 
Lampung dalam materi perkalian. 
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